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Abstract

This study aimed to examine the effect of positive affirmations on improving self-esteem among
adolescents with single parents at Class II LPKA Payakumbuh. The study employed a quasi-
experimental design with a pretest-posttest control group. Seven male participants were randomly
assigned to an experimental group (n=4) and a control group (n=3). Data were collected using the
Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES) and analyzed using non-parametric statistics due to the
small sample size (n<30). The Mann-Whitney U test was used for hypothesis testing. Based on the
Mann-Whitney statistical analysis, the smallest U value is 0 with significance of 0.05, this indicates
that positive affirmations can effectively improve self-esteem in adolescents with single parents at
Class Il LPKA Payakumbuh.
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Abstrak

Studi ini dilakukan untuk menguji pemberian afirmasi positif dalam meningkatkan self-esteem
remaja dengan orang tua tunggal di LPKA kelas Il Payakumbuh. Studi ini termasuk dalam kuasi-
eksperimen dengan pretest-posttest control group design. Sebanyak 7 partisipan laki-laki dibagi
menjadi dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen (n=4) dan kelompok kontrol (n=3). Pembagian
subjek ke dalam kelompok eskperimen dan kontrol dilakukan dengan cara randomisasi. Data
dikumpulkan menggunakan Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES). Data yang diperoleh dianalisis
dengan pendekatan statistik non parametrik dikarenakan jumlah sampel kecil (n<30). Uji hipotesis
yang digunakan adalah Mann-Whitney U test. Berdasarkan analisis statistik uji Mann-Whitney
menunjukkan nilai U terkecil sebesar 0 dengan taraf signifikansi 0,05, hal ini membuktikan bahwa
afirmasi positif dapat meningkatkan self-esteem remaja dengan orang tua tunggal di LPKA Kelas Il
Payakumbuh.
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PENDAHULUAN

Istilah Anak Berkonflik dengan Hukum (ABH) mengacu pada remaja berusia 12
hingga 18 tahun yang terlibat dalam tindak pidana. Ketentuan ini merujuk pada UU No.
11 Pasal 1 ayat 3 Tahun 2012. Saat menjalani proses hukum di Lembaga Pembinaan
Khusus Anak (LPKA), status hukum mereka berubah menjadi anak binaan sesuai
dengan UU No. 22 Pasal 1 ayat 7 Tahun 2022. LPKA memiliki peran krusial dalam
memberikan pembinaan berupa pendampingan psikososial dan program rehabilitasi,
sekaligus menjamin pemenuhan hak-hak dasar anak binaan selama proses reintegrasi
sosial. Mekanisme ini merupakan implementasi dari Undang-Undang Sistem Peradilan
Pidana Anak (Maisun, 2020).

Program-program pembinaan yang dijalankan di LPKA diharapkan dapat
memberikan keterampilan hidup dan meningkatkan tanggung jawab sosial anak,
sehingga mereka dapat menjadi individu yang produktif dan berintegritas ketika kembali
ke masyarakat (Fitriani, 2023). Kenyataannya, lingkungan lembaga pemasyarakatan
(LAPAS) penuh dengan stigma negatif masyarakat (Suhastini & Fitriana, 2022), adanya
perlakuan tidak adil, dikucilkan, dan ditolak dari lingkungan (Subroto & Aliyandra, 2024).
Kondisi penuh tekanan membuat anak binaan memiliki pandangan negatif tentang
dirinya (Utami, 2016). Hasil penelitian Meilita (2018) mengungkapkan bahwa anak
binaan cenderung menunjukkan persepsi negatif terhadap diri sendiri. Temuan ini
terlihat dari beberapa indikator, antara lain keinginan kuat untuk mengubah berbagai
aspek diri, pernyataan ketidakpuasan terhadap kondisi hidup saat ini, pengakuan
kesulitan dalam menjalani identitas diri, kebiasaan melamun yang berlebihan, kesulitan
dalam berkomunikasi secara kelompok, evaluasi diri yang cenderung merendahkan,
perasaan gagal mencapai standar tertentu, serta persepsi negatif terhadap penampilan
fisik dibandingkan orang lain.

Berdasarkan wawancara pengambilan data awal pada tanggal 18 November
2024 kepada dua anak LPKA Kelas Il Payakumbuh, menunjukkan bahwa subjek yang
diwawancarai merasa tidak dekat dengan siapapun di rumah yang membuatnya merasa
tidak dianggap sehingga muncul perasaan hampa. Hal ini mendorong subjek mencari
validasi dari kelompok sebaya yang justru terlibat dalam perilaku menyimpang, seperti
konsumsi alkohol, hubungan seksual di luar nikah, penyalahgunaan narkotika, hingga
tindak kriminal (pembacokan dan pencurian). Pengalaman berada di dalam LPKA
membuat subjek menjadi pribadi yang lebih banyak diam, dengan adanya perasaan
tidak nyaman yang dirasakan. Selain itu, saat menghadapi hinaan, subjek cenderung
hanya diam dan tidak melawan, menunjukkan kurangnya keberanian untuk membela
diri. Salah satu subjek juga mengatakan bahwa hidupnya sudah hampa dan tidak ada
harapan karena besar di lingkungan yang buruk. Keseluruhan ini menunjukkan
bagaimana subjek mengevaluasi dan merasa tentang dirinya.

Evaluasi diri yang mencerminkan seberapa besar seseorang menghargai,
menyukai, atau merasa puas dengan dirinya sendiri disebut dengan self-esteem. Seperti
Rosenberg (1965) yang mendefinisikannya sebagai suatu sikap baik positif maupun
negatif yang dimiliki seseorang terkait eksistensi dirinya. Krauss et al (2019)
menyatakan bahwa perilaku orang tua yang hangat, monitoring orang tua, dan
keberadaan ayah berpengaruh positif terhadap self-esteem anak. Hal ini menunjukkan
bahwa peran lingkungan terdekat terutama keluarga sangat memberikan dampak dalam
perkembangan self-esteem pada remaja.

Ling et al (2020) menyatakan bahwa kehangatan emosional, dukungan, dan
kasih sayang yang dari ayah memiliki hubungan positif yang kuat dengan self-esteem
anak laki-laki. Kehadiran ayah yang hangat dan mendukung membantu anak laki-laki
merasa dihargai dan dicintai, sehingga meningkatkan rasa percaya diri dan
penghargaan diri mereka. Temuan penelitian ini mengidentifikasi perbedaan nyata
antara remaja yang dibesarkan dengan figur ayah yang terlibat secara aktif dibandingkan
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dengan mereka yang kurang mendapatkan kehadiran ayah. Pleck (2010) menjelaskan
bahwa konsep kehadiran ayah mencakup dua dimensi yaitu kehadiran fisik (tinggal satu
rumah) dan kehadiran psikologis (keterlibatan positif). Pengaruh positif dari pengasuhan
ayah yang aktif tidak hanya terbatas pada masa perkembangan awal (kanak-kanak dan
remaja), tetapi terbukti memiliki efek jangka panjang yang bertahan hingga individu
mencapai usia dewasa (33 tahun). Dengan demikian, manfaat psikologis dari hubungan
ayah-anak yang berkualitas dapat bertahan dalam kurun waktu yang sangat panjang.

Beberapa kondisi memengaruhi cara anak binaan mengevaluasi dirinya seperti
stigma negatif masyarakat (Suhastini & Fitriana, 2022) dan tidak hadirnya peran ayah
dalam perkembangan mereka (Risnawati et al., 2021). McCarthy dan Hoge (1982)
menyebutkan pembentukan konsep diri yang positif merupakan salah satu aspek krusial
dalam perkembangan psikologis remaja. Secara demografis, anak binaan termasuk
dalam kategori usia remaja yang menurut Papalia et al (2009) dimulai sejak 11 tahun
hingga sekitar 19-20 tahun. Self-esteem akan meningkat pada tahapan perkembangan
remaja tengah dan remaja akhir yaitu pada usia 14-19 tahun (McCarthy & Hoge, 1982).

Self-esteem yang baik memperkuat pandangan positif terhadap masa depan dan
meningkatkan ketahanan terhadap keterlibatan dalam perilaku berisiko, serta
mendukung perkembangan identitas dan regulasi diri yang sehat (Jackman & MacPhee,
2017). Hal ini menunjukan bahwa self-esteem yang baik memainkan peran penting
sebagai fondasi yang mendukung bagi anak binaan untuk membangun identitas positif,
yang sangat dibutuhkan untuk masa depan yang lebih sehat dan terarah. Self-esteem
rendah akan menghambat penyesuaian diri remaja dan apabila tidak diatasi dapat
menyebabkan remaja depresi dan gangguan dalam fungsi sehari-hari (Rimes et al.,
2023; Hagen et al., 2020). Hagen et al (2020) rendahnya self-esteern melibatkan proses
berpikir yang berulang tentang kelemahan dan kekurangan diri.

Individu dengan self-esteem yang rendah lebih cenderung terlibat dalam perilaku
kriminal dan kenakalan (Mier & Ladny, 2018). Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa self-
esteem yang rendah sering kali dikaitkan dengan devaluasi diri dan ketidakpuasan
sosial, yang dapat mendorong individu untuk mencari pengakuan atau dukungan
(Sharma, 2012). Perilaku kenalakan mencakup beragam perilaku, termasuk perilaku
asosial, pelanggaran hukum, dan tindakan kriminal (Santrock, 2014). Jika self-esteem
yang tinggi bermanfaat, maka treatment yang meningkatkan harga diri pada anak anak,
remaja, dan orang dewasa dapat meningkatkan peluang keberhasilan mereka dalam
kehidupan (Orth & Robins, 2022).

Intervensi peningkatan self-esteem dapat menjadi kunci dalam mencegah
perilaku berisiko di kalangan remaja (Casanova et al., 2024). Afirmasi Positif
dikembangkan dari Self-Affirmation Theory oleh Steele (1988), yang menyatakan bahwa
orang akan berusaha mempertahankan konsep diri positif mereka ketika dihadapkan
pada ancaman atau kritik. Sejalan dengan penelitian Ambarwati dan Mariyati (2024)
menyebutkan bahwa afirmasi positif dapat meningkatkan self-esteem, saat melakukan
teknik afirmasi positif secara berulang-ulang pikiran responden diarahkan untuk
membayangkan hal hal baik dan mengatakan kalimat positif sehingga memotivasi
dirinya untuk terus bersemangat dan lebih percaya diri lagi. Afirmasi positif tidak hanya
membantu dalam mengenali dan mengoptimalkan potensi diri, tetapi juga memberikan
dukungan psikologis yang dibutuhkan untuk mengatasi stigma sosial dan tekanan yang
mereka hadapi di lingkungan LPKA.

METODE
Penelitian ini menggunakan desain kuasi-eksperimen pretest-posttest dengan
kelompok kontrol pada remaja LPKA Kelas Il Payakumbuh (14-19 tahun). Sampel dibagi
secara acak menjadi kelompok eksperimen yang menerima afirmasi positif melalui
media kartu selama 18 hari berturut-turut, dan kelompok kontrol yang diberikan kartu
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dengan kalimat pengetahuan yang tidak mengandung unsur afektif seperti “Lampu yang
kita gunakan setiap hari ditemukan oleh Thomas Edison.” Afirmasi positif disajikan oleh
fasilitator melalui tiga metode yaitu membaca, menulis ulang afirmasi, dan
memvisualisasikan makna afirmasi. Setiap kartu berisi pernyataan positif seperti "Aku
yakin aku layak meraih kesuksesan".

Pengukuran self-esteem menggunakan Rosenberg Self-esteem Scale versi
modifikasi Marogi (2019) yang telah teruji keterbacaan, validitas dan reliabilitas
(a=0,707). Prosedur penelitian meliputi pretest, pemberian afirmasi selama 18, dan
posttest. Pemebrian afirmasi positif selama 18 hari merujuk pada Lally et al (2010) yang
menyatakan bahwa untuk membentuk kebiasaan baru setidaknya membutuhkan waktu
selama 18 hari. Variabel sekunder seperti usia dan durasi intervensi dikontrol untuk
meminimalkan bias. Analisis data menggunakan uji Mann-Whitney U karena data tidak
berdistribusi normal dengan jumlah sampel kecil (n<30) dan independen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap pertama dalam pelaksanaan penelitian ini adalah pengisian angket
sebelum diberikan treatment (pretest). Tahap kedua yaitu pemberian afirmasi positif
yang dilakukan selama 18 hari, mulai dari tanggal 11 Maret 2025 hingga 28 Maret 2025.
Setiap sesi pemberian afirmasi positif dilaksanakan pada pagi hari pukul 09.00 WIB
sampai dengan 09.45 WIB, dan kelompok eksperimen akan mendapat treatment
afirmasi postif £ 45 menit setiap harinya. Sedangkan kelompok kontrol hanya diberikan
lembaran kartu yang berisi pernyataaan atau kalimat fakta yang berkaitan dengan
pengetahuan umum. Kemudian, tahap terakhir adalah pengisian angket setelah
diberikan treatment (posttest). Berikut grafik yang menunjukkan data pretest dan

posttest:
40
30
20
10 I
0
BRW FI MGA VP

H Pretest ® Posttest
Grafik 1. Pretest dan Posttest Kelompok Eksperimen

Merujuk pada grafik 1, dapat terlihat adanya peningkatan skor self-esteem pada
keempat partisipan dalam kelompok eksperimen. Subjek BRW menunjukkan
peningkatan skor sebanyak 4, subjek FI mengalami peningkatan skor sebanyak 10,
subjek MGA mengalami peningkatan skor sebanyak sebanyak 5, dan subjek VP
mengalami peningkatan skor sebanyak 8.
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Grafik 2. Pretest dan Posttest Kelompok Kontrol

Dari grafik 2, tampak adanya peningkatan skor self-esteem pada satu subjek
kelompok kontrol yaitu subjek FRP yang mengalami peningkatan sebanyak 1 poin,
kemudian pada subjek MBA skor pretest dan posttest tidak mengalami peningkatan
ataupun penurunan, dan pada subjek MF terjadi penurunan skor sebanyak 2. Untuk
menentukan apakah afirmasi positif dapat meningkatkan self-esteem pada subjek,
penelitian ini menerapkan uji Mann-Whitney. Uji ini dilakukan dengan membandingkan
gain score antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.

Berikut perhitungan menggunakan rumus uji mann — whitney u:.

n; +1

Ui =nin; + (1 5 )~ R;
Keterangan:
Ui = Koefisien Mann Whitney U Test
n+ = Jumlah subjek sampel pertama
nz = Jumlah subjek sampel kedua

ni = Jumlah subjek pada sampel yang bersangkutan

Ri = Jumlah perengkingan pada sampel yang bersangkutan
4+1
U, = (9)3) + (4 %) ~10
20
Uy =12+ ——-10
2
U, =12
3+1
U, = (©3) + (3 %) _18
12
Up =12+ ——18

U2=0
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Hasil uji Mann-Whitney menunjukkan nilai U terkecil sebesar 0 yang
berarti seluruh data pada kelompok eksperimen memiliki peringkat lebih
tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Dengan taraf signifikansi 0,05, temuan ini
membuktikan bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima., artinya terdapat pengaruh dalam
pemberian afirmasi positif terhadap peningkatan self-esteem pada remaja dengan orang
tua tunggal di LPKA Kelas Il Payakumbuh. Melalui data yang diperoleh dari pretest
menunjukkan bahwa remaja dengan orang tua tunggal merasa tidak puas terhadap diri
sendiri, memiliki persepsi ketidakbergunaan, dan merasa bahwa mereka adalah orang
yang gagal. Temuan ini mengindikasikan kecenderungan self-esteem yang rendah
sebelum intervensi. Sebagaimana menurut Lamb (2010) menyatakan bahwa dukungan
figur signifikan seperti keterlibatan ayah dalam aktivitas waktu luang, pendampingan
belajar, dan pemberian nasihat berperan penting dalam membentuk harga diri
positif, lebih lanjut Ling et al (2020) mengonfirmasi bahwa kehadiran sosok ayah yang
hangat dan mendukung menumbuhkan perasaan dihargai terutama pada anak laki-laki.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian afirmasi positif secara signifikan
meningkatkan global self-esteem yaitu pandangan diri secara keseluruhan pada remaja
dengan orang tua tunggal di LPKA, yang tercermin dari berkurangnya pandangan negatif
tentang diri ("Secara keseluruhan saya adalah orang yang gagal") dan menguatnya
keyakinan dasar akan nilai diri. Temuan ini memperkuat teori Steele (1988) tentang
integritas diri, afirmasi berfungsi sebagai penopang psikologis untuk mempertahankan
persepsi dasar tentang kelayakan diri secara holistik; sekaligus mendukung teori
Sherman (2013) bahwa dalam lingkungan penuh ancaman identitas seperti LPKA,
afirmasi positif berperan sebagai mekanisme penyeimbang dengan membangun fondasi
evaluasi diri yang lebih positif. Meskipun self-esteem diukur sebagai konstruk global,
peningkatan skor keseluruhan ini justru menunjukkan relevansi teoretis yang lebih dalam
bahwa efek afirmasi bekerja pada tingkat konsep diri mendasar yang memengaruhi cara
individu memandang keberhargaan dirinya secara menyeluruh.

Ambarwati dan Mariyati (2024) menyatakan bahwa afirmasi positif yang
dilakukan secara berulang-ulang dengan mengucapkan kalimat positif dapat
mengarahkan pikiran untuk membayangkan hal-hal baik, sehingga individu lebih
termotivasi dan percaya diri. Penelitian ini juga menguatkan temuan Lannin et al. (2021)
afirmasi membantu individu mengingat nilai-nilai inti mereka di luar situasi mengancam.
Pada remaja LPKA dengan orang tua tunggal, afirmasi positif dapat menjadi alat untuk
mengalihkan fokus dari stigma 'anak nakal' atau ketidakhadiran figur orang tua ke
identitas positif seperti potensi diri, kekuatan pribadi, atau hubungan sosial yang
mendukung.

Secara khusus, apabila dilihat dari sudut pandang neuropsikologis temuan
penelitian ini didukung oleh penelitian dari Cascio et al. (2016) yang menjelaskan bahwa
afirmasi juga bekerja secara neurologis. Pengulangan afirmasi positif mampu
mengaktifkan area otak yang berhubungan dengan penghargaan diri dan pemrosesan
informasi tentang diri sendiri. Ketika individu secara konsisten mengucapkan kalimat
afirmatif seperti "Saya berharga" atau "Saya mampu menghadapi tantangan hidup",
sistem kepercayaan internal mereka perlahan mengalami pembentukan ulang. Proses
ini berfungsi untuk menggantikan narasi negatif yang mungkin terbentuk akibat
pengalaman masa lalu. Afirmasi juga bekerja sebagai bentuk kognisi otomatis yang
mampu menggantikan pikiran negatif dengan pola pikir yang lebih positif. Sachdeva dan
Gautam (2024) menekankan bahwa afirmasi yang dilakukan secara rutin dapat
memperkuat pola pikir positif dan mengurangi keraguan terhadap diri sendiri (self-
doubt).

Treatment afirmasi positif dalam penelitian ini dilakukan selama 18 hari berturut-
turut. Kadian (2023) menyatakan bahwa pentingnya konsistensi dalam melakukan
afirmasi positif yang dapat memperkuat persepsi diri yang positif, meningkatkan
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motivasi, dan mengurangi dampak negatif dari perbandingan sosial. Kegiatan yang
disajikan bukan hanya membacakan kalimat afirmasi tetapi juga menulis dan
memvisualisasikan afirmasi. Raka (2023) menyatakan bahwa dengan menulis dapat
membantu subjek menginternalisasikan afirmasi. Afirmasi yang efektif harus relevan
dengan nilai pribadi dan dilakukan dalam konteks emosional yang mendukung, seperti
pada pagi hari, saat kesiapan kognitif individu berada pada tingkat optimal (Afendi,
2024). Strategi ini juga diterapkan dalam penelitian ini, dengan pemberian afirmasi di
pagi hari menggunakan kartu afirmasi.

Penelitian ini memberikan gambaran bahwa afirmasi positif merupakan bentuk
treatment yang efektif dan berdampak dalam meningkatkan self-esteem. Treatment ini
memungkinkan remaja untuk membentuk citra diri yang lebih kuat, merespon tekanan
eksternal dengan lebih resilien, dan menumbuhkan harapan akan masa depan yang
lebih baik. Afirmasi positif juga membantu individu mengatasi pola pikir negatif yang
selama ini menghambat perkembangan psikologis mereka.

SIMPULAN
Menurut temuan penelitian, afirmasi positif terbukti efektif meningkatkan self-
esteemremaja dengan orang tua tunggal di LPKA Kelas |l Payakumbuh.

Sebelum treatment, subjek cenderung memandang diri secara negatif, seperti merasa
tidak berguna atau gagal. Namun, setelah pemberian afirmasi selama 18 hari melalui
metode membaca, menulis, dan memvisualisasikan kalimat afirmatif, kelompok
eksperimen menunjukkan peningkatan dalam skor posttest dan gain
score dibandingkan kelompok kontrol. Hasil uji Mann-Whitney U adalah 0 dengan taraf
signifikansi 0,05 mengonfirmasi perbedaan ini, sehingga hipotesis alternatif (Ha)
diterima. Dengan demikian, afirmasi positif yang dilakukan secara konsisten dapat
meningkatkan self-esteem remaja dengan orang tua tunggal di LPKA kelas I
Payakumbuh. Perlu diperhatikan juga bahwa temuan ini memiliki keterbatasan dalam
hal jumlah subjek penelitian yang relatif sedikit, sehingga diperlukan kehati-hatian dalam
menggeneralisasikan hasil.
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